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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Analisis Praktik Jual Beli Pupuk Bersubsidi Yang Melebihi 

Harga Eceran Tertinggi Ditinjau dari Regulasi Terkait Penjualan Pupuk Bersubsidi 

dan Fikih Muamalah” ini ditulis oleh Atika Febriani , NIM 1860101222110 dengan 

Pembimbing Dr.Muflihatul Bariroh S.H.I.,M.S.I 

Kata Kunci : Pupuk Bersubsidi,Harga eceran tertinggi,regulasi,Fikih muamalah 

Pupuk bersubsidi merupakan instrumen kebijakan pemerintah yang 

bertujuan untuk menjaga ketahanan pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani 

melalui penyediaan sarana produksi pertanian dengan harga terjangkau. Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan penjualan pupuk bersubsidi yang melebihi 

Harga Eceran Tertinggi (HET) sebagaimana ditetapkan pemerintah. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis praktik jual beli pupuk bersubsidi yang melebihi 

HET di Kelurahan Tamanan ditinjau dari regulasi yang mengatur penjualan pupuk 

bersubsidi, dan (2) menganalisis praktik tersebut berdasarkan perspektif fikih 

muamalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis 

normatif dan yuridis empiris. Pendekatan yuridis normatif digunakan untuk 

mengkaji peraturan perundang-undangan yang mengatur tata kelola, distribusi, dan 

penetapan harga pupuk bersubsidi, sedangkan pendekatan yuridis empiris 

digunakan untuk menelaah praktik faktual penjualan pupuk bersubsidi di 

masyarakat. Data diperoleh melalui studi kepustakaan serta studi lapangan berupa 

wawancara dan observasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penjualan pupuk bersubsidi di 

atas HET di Kelurahan Tamanan tidak terjadi pada tingkat distributor maupun 

pengecer resmi, melainkan pada tingkat kelompok tani dan sesama petani. 

Penyimpangan tersebut dilakukan melalui penjualan kembali pupuk bersubsidi 

yang diterima berdasarkan RDKK dengan harga yang lebih tinggi kepada petani 

lain yang membutuhkan. Dari perspektif hukum positif, praktik tersebut 

bertentangan dengan ketentuan regulasi pupuk bersubsidi, namun tidak berjalan 

efektif akibat lemahnya pengawasan, tidak diterapkannya sanksi, serta rendahnya 

kesadaran hukum di tingkat pengguna akhir. Sementara itu, dalam perspektif fikih 

muamalah, praktik tersebut mengandung unsur gharar, ihtikār, dan pelanggaran 

terhadap tas‘īr yang sah, sehingga bertentangan dengan prinsip keadilan, 

transparansi, dan kemaslahatan. Dengan demikian, diperlukan penguatan 

pengawasan, pembinaan, dan penegakan hukum agar tujuan subsidi pupuk dapat 

tercapai secara optimal dan sesuai dengan prinsip hukum positif serta syariat Islam. 
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ABSTRACT  

This undergraduate thesis entitled “An Analysis of the Practice of Selling 

Subsidized Fertilizers Above the Government-Regulated Retail Price (HET) 

Reviewed from the Regulations on Subsidized Fertilizer Distribution and the 

Perspective of Fiqh Muamalah” was written by Atika Febriani, Student 

Identification Number (NIM) 1860101222110, under the supervision of Dr. 

Muflihatul Bariroh, S.H.I., M.S.I. 

Keywords: Subsidized Fertilizers, Government-Regulated Retail Price (HET), 

Regulation, Fiqh Muamalah 

Subsidized fertilizers constitute one of the government’s policy instruments 

aimed at maintaining food security and improving farmers’ welfare. However, in 

practice, cases of subsidized fertilizer sales at prices exceeding the government-

regulated Highest Retail Price (HET) are still found. This study aims to: (1) analyze 

the practice of selling subsidized fertilizers above the HET from the perspective of 

regulations governing the distribution and sale of subsidized fertilizers; and (2) 

analyze the practice of selling subsidized fertilizers above the HET based on the 

principles of fiqh muamalah.. 

This research is a qualitative study employing normative juridical and 

empirical juridical approaches. Data were collected through a literature review of 

laws and regulations, legal literature, and fiqh muamalah references, as well as field 

research involving the collection of empirical data related to the distribution and 

sale of subsidized fertilizers. Data analysis was conducted using a descriptive-

analytical method by examining the conformity between field practices, positive 

law provisions, and the principles of fiqh muamalah. 

In its implementation, the normative juridical approach is used to examine 

the legal provisions governing price determination and the distribution of 

subsidized fertilizers, while the empirical juridical approach is applied to observe 

the actual practices of subsidized fertilizer sales in the community and to identify 

the factors causing deviations above the Highest Retail Price (HRP) 

The results of the study indicate that: 1) the practice of selling subsidized 

fertilizers above the HET is not in accordance with the provisions of laws and 

regulations governing subsidized fertilizer management. Such deviations occur due 

to weak supervision, limited understanding of applicable regulations among 

distribution actors, and the urgent need of farmers for fertilizers, resulting in the 

government’s subsidy objectives not being optimally achieved. 2) From the 

perspective of fiqh muamalah, the practice of selling subsidized fertilizers above 

the HET contradicts the principle of justice (al-‘adl) and contains elements of 

gharar, tadlis, and ihtikar, due to price ambiguity, imbalance in bargaining 

positions, and the potential for hoarding, which ultimately harms farmers as the 

weaker party 
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